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ABSTRAK

penelitian tentang potensi biji Lansium domesticum Corr sebagai insektisida untuk
pengendalian kecoak jerman asal Samarinda dan Bandung telah dilakukan dari bulan
November 2016 hingga Juni 2017 di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak biji duku, daya repelensi
dan pengaruhnya terhadap jumlah konsumsi pakan kecoak jerman. Metode penelitian
adalah eksperimental dengan menggunakan dua populasi kecoak jerman (populasi
lapangan) telah dikoleksi dari dua kota besar di Indonesia yaitu Bandung (KRS-
BDG) dan Samarinda (SMRD-KALTIM).cKecoak standar adalah populasi murni
dari Vector Control Reésearch Unit (VCRU) School> of Biological Sciences,
Universiti Sains Malaysia, Penang, Malaysia yang merupakan standar WHO (World
Health Organization) (VCRU-WHO). Nilai lethal concentration (LCso dan LCgp)
menggunakan 4 perlakuan dan tiga ulangan. Metoda kontak menggunakan satu
perlakuan dan lima ulangan. Pada uji repelensi dan konsumsi makan menggunakan
satu perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji duku
bersifat toksik terhadap kecoak jerman menggunakan metoda kontak, bersifat repelen
dengan daya tolak fluktuatif selama pengamatan 48 jam dan Pemberian ekstrak biji
duku pada populasi VCRU-WHQ dan KRS-BDG menunjukkan penambahan jumlah
konsumsi makan, tetapi menunjukkan pengurangan jumlah konsumsi makan pada
populasi SMRD-KALTIM.
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